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ABSTRAK 

Rifqi Hisyam Siregar, Nirm. 01.02.20.187. Faktor-Faktor Minat Petani Terhadap 

Pengeringan Kopi Metode Rumah Kaca di Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi. 

Tujuan dari pengkajian  ini adalah untuk mengkaji tingkat minat dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat petani dalam pengeringan kopi dengan metode rumah 

kaca. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei 2024. 

Metode pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang terdiri dari observasi, 

wawancara, dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Selanjutnya metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil 

pengkajian menunjukkan tingkat minat petani dalam pengeringan kopi dengan 

metode rumah kaca tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 

72,37%. Ada pengaruh yang signifikan antara faktor–faktor, yaitu umur, 

pendidikan formal, pengalaman berusahatani, sarana dan prasarana serta 

pemasaran terhadap minat petani. Sedangkan faktor-faktor yang tidak bepengaruh 

signifikan terhadap minat petani adalah luas lahan, aktivitas kelompok tani dan 

dukungan dari lingkungan. 
 

Kata kunci: minat, petani, pengeringan, regresi linear berganda 

 



 
 

ABSTRACT 

Rifqi Hisyam Siregar, Nirm. 01.02.20.187. Factors of Farmers' Interest in 

Greenhouse Coffee Drying in Sidikalang District Dairi Regency. The aim of this 

study is to examine the level of interest and factors that influence farmers' interest 

in drying coffee using the greenhouse method. This study was carried out from 

April to May 2024. The data collection method is a combination method 

consisting of observation, interviews and questionnaires whose validity and 

reliability have been tested. Next, the data analysis method uses multiple linear 

regression. The results of the study show that the level of interest of farmers in 

drying coffee using the greenhouse method is in the high category with a 

percentage of 72.37%. There is a significant influence between factors, namely 

age, formal education, farming experience, facilities and infrastructure and 

marketing on farmer interest. Meanwhile, factors that do not have a significant 

influence on farmer interest are land area, farmer group activities and support 

from the environment. 

 

Keywords: interest, farmers, drying, multiple linear regression
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu produsen kopi yang dikenal oleh dunia. 

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ketiga dunia setelah Brazil, 

dan Vietnam. (Ditjenbun, 2022). Kopi merupakan salah satu hasil komoditi 

perkebunan yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia. Selain dari 

memenuhi kebutuhan dalam negeri kopi Indonesia juga memenuhi kebutuhan 

kopi yang ada di luar dari Indonesia. Peranan komoditas kopi di Indonesia cukup 

penting, baik sebagai sumber pendapatan pekebun kopi, sumber devisa negara, 

penghasil bahan baku industri, maupun penyedia lapangan kerja melalui 

pengolahan, pemasaran dan perdagangan. Luas areal kopi di Indonesia mencapai 

1.262.590 ha dengan produksi mencapai 793.193 ton dan produktivitas rata-rata 

mencapai 832 kg/ha (Ditjenbun, 2022). 

Ada sepuluh provinsi produsen kopi di Indonesia, diantaranya Provinsi 

Aceh, Sumatera Utara, Bengkulu, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan (Ditjenbun, 2022). Kopi yang berasal 

dari Sumatera merupakan kopi yang sangat terkenal di Indonesia. Ada 4 (empat) 

besar provinsi produsen kopi di pulau Sumatera, yaitu Provinsi Aceh, Sumatera 

Utara, Sumatera Selatan, dan Lampung. Provinsi Sumatera Utara sendiri memiliki 

luas areal 96.365 ha dengan produksi mencapai 79.693 ton yang merupakan 

perkebunan kopi rakyat (Ditjenbun, 2022). 

Provinsi Sumatera Utara memiliki 12 kabupaten penghasil kopi arabika, 

diantaranya Kabupaten Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara, 

Toba, Simalungun, Dairi, Karo, Deli Serdang, Langkat, Humbang Hasundutan, 

Pakpak Barat, dan Samosir. Kabupaten Dairi memiliki 15 kecamatan dengan 13 

kecamatan diantaranya sebagai daerah penghasil kopi, salah satunya Kecamatan 

Sidikalang. Kecamatan Sidikalang memiliki luas lahan tanaman kopi sebesar 

1.036,94 ha dan produktivitas rata-rata mencapai 1,1 ton/ha/tahun (BPS 

Kabupaten Dairi, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan penyuluh 

di Kecamatan Sidikalang diketahui bahwa petani kopi yang ada di Kecamatan 
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Sidikalang melakukan pengolahan pasca panen secara mandiri dan memasarkan 

produk dalam bentuk biji (greenbean). Proses  pengeringan  pada  kopi memiliki  

peran penting pada pengolahan pasca panen. Pengeringan adalah proses 

pengeluaran air atau pemisahan air dalam jumlah yang relatif kecil dari bahan 

dengan menggunakan energi panas (Djamalu et al, 2021). Proses pengeringan 

yaitu kegiatan untuk mengurangi kandungan air dalam kopi sampai dengan 

kondisi sehingga kopi dapat disimpan dengan aman dan kualitas kopi tidak mudah 

busuk Martinus et al, (2020) dalam Amiruddin et al, (2022).  

Sistem dalam pengeringan kopi biasanya dilakukan secara alami dengan 

menggunakan panas matahari sebagai sumber dalam pengeringan. Hal tersebut 

tentu kurang efektif karena akan membutuhkan tempat yang luas dan waktu yang 

cukup lama. Ketika musim hujan pasca panen proses pengeringan akan terhambat, 

sehingga dibutuhkan alat pengering kopi yang dapat digunakan dalam setiap 

keadaan yang tidak tergantung pada keadaan cuaca sebagai syarat dalam proses 

pengeringan kopi Sari dan Elfizon (2020) dalam Amiruddin et al, (2022). 

Pemanfaatan energi surya berupa alat pengering Efek Rumah Kaca (ERK) 

merupakan alternatif untuk mengatasi kendala pengeringan dengan sinar matahari  

langsung yang umum berlaku di masyarakat seperti kapasitas yang rendah dan   

membutuhkan waktu yang lama, serta resiko kontaminasi dan gangguan dari 

binatang selama proses penjemuran yang menyebabkan hasil pengeringan kurang   

higienis (Dipa et al, 2021). Para petani di Kecamatan Sidikalang melakukan 

pengeringan di lahan terbuka dengan memanfaatkan sinar matahari yang 

dilakukan selama 1-2 jam. Proses pengeringan dengan menggunakan metode 

rumah kaca lebih lebih cepat dibandingkan dengan pengeringan konvensional. 

Selain itu para petani di Kecamatan Sidikalang telah diberikan penyuluhan 

tentang pengeringan kopi dengan metode rumah kaca. Kegiatan penyuluhan 

dilakukan pada bulan Agustus tahun 2023 di Desa Bintang Hulu Kecamatan 

Sidikalang namun masih sedikit petani yang melakukannya yaitu masih sekitar 

40% (BPP Kecamatan Sidikalang, 2024). Dimana rendahnya minat petani tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain petani menganggap biaya pembuatan 

rumah kaca mahal, dan juga petani menganggap tidak memiliki perbedaan baik 
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dari segi kualitas biji kopi yang dihasilkan maupun waktu yang diperlukan untuk 

pengeringannya jika dibandingkan dengan pengeringan secara konvensional.  

Minat merupakan tahapan dari proses adopsi. Minat adalah ketertarikan 

seseorang akan sesuatu yang timbul dari dalam diri serta minat dapat 

membangkitkan motivasi dan berpengaruh terhadap hasil dan prestasi belajar 

(Fauziah, 2021). Minat petani kopi arabika di Kecamatan Sidikalang tentang 

pengeringan kopi dengan metode rumah kaca perlu diukur karena minat dapat 

mendorong seseorang untuk mempelajari sesuatu dan jika telah mempelajarinya, 

maka akan tercipta kondisi yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas, pengkaji 

tertarik melakukan pengkajian tentang “Faktor-Faktor Minat Petani Terhadap 

Pengeringan Kopi Metode Rumah Kaca di Kecamatan Sidikalang 

Kabupaten Dairi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah pada latar belakang, maka diperoleh rumusan masalah 

yang dikaji dalam pengkajian ini, yaitu: 

1. Bagaimana tingkat minat petani dalam pengeringan kopi dengan metode 

rumah kaca di Kecamatan Sidikalang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam 

pengeringan kopi dengan metode rumah kaca di Kecamatan Sidikalang? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan dari 

pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengkaji tingkat minat petani dalam pengeringan kopi dengan 

metode rumah kaca di Kecamatan Sidikalang. 

b. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani terhadap 

pengeringan kopi dengan metode rumah kaca di Kecamatan Sidikalang. 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat dari pelaksanaan pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan 
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informasi dan landasan yang berkaitan dengan pengeringan kopi dengan 

metode rumah kaca. 

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam penyusunan 

penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenisnya. 

4. Memperbaiki proses pengeringan kopi petani di Kecamatan Sidikalang 

Kabupaten Dairi.


